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Jalur KA Gunung Megang-Penanggiran Pulih, Pengiriman Batu Bara PTBA
Berangsur Normal

Jakarta, 13 Maret 2024 - PT Kereta Api Indonesia (KAI) Divre III Palembang
mengumumkan bahwa jalur kereta api Gunung Megang - Penanggiran yang
terdampak robohnya girder pada proyek pembangunan jalan layang Bantaian di Desa
Panang Jaya, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan, sudah bisa dilalui dengan
kecepatan terbatas sejak Jumat (8/3/2024).

Kereta api pertama yang melintas adalah KA 3032 KA Babaranjang dari Tanjung Enim
Baru menuju Tarahan melalui jalur hulu.

"Saat ini jalur kereta api Gunung Megang- Penanggiran sudah berangsur normal,
setelah jalur hulu dan jalur hilir selesai dievaluasi tanggal 9 Maret lalu. Saat ini jalur
hulu sudah dapat dilalui dengan kecepatan 60 km/jam dan jalur hilir 40 km/jam setelah
dilakukan normalisasi," kata Manager Humas PT KAI Divre III Palembang, Aida
Suryanti.

Kecepatan selanjutnya akan ditingkatkan secara bertahap apabila perbaikan jalur
telah dilakukan sesuai standar kecepatan yang ditentukan.

Terkait hal ini, Corporate Secretary PT Bukit Asam Tbk (PTBA) Niko Chandra
menyampaikan ucapan terima kasih kepada PT KAI dan semua pihak yang
membantu percepatan perbaikan.

Dengan pulihnya jalur kereta api Gunung Megang - Penanggiran ini, pengiriman batu
bara PTBA dari Tanjung Enim dapat kembali normal.

"Kami terus melakukan koordinasi dengan PT KAI dan pihak terkait lainnya untuk
percepatan pemulihan jalur, serta memastikan distribusi batu bara dapat berjalan
sesuai target yang ditetapkan," kata Niko.

Selanjutnya normalisasi dan perbaikan jalur dilanjutkan di jalur hilir di petak jalan
tersebut. PT KAI pihaknya memastikan bahwa proses evakuasi terus berlanjut dan
berjalan lancar.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga merupakan
grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan, pengolahan, dan perdagangan
batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera, menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk
batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan
terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab
lingkungan, PTBA mengembangkan portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini
memainkan peran penting dalam menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk
pembangkit listrik dalam negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian
Indonesia. PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi yang
menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.


